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A. Latar Belakang Masalah
Keberadaam\-Qur'a>n® danHadis¥ di kalangan umat Islam merupakan
anugerah yang luar biasa dari Allah Swt. Sudahreshga bagi kita untuk selalu
menjaga dan mengamalkannya. Dua hal tersebut nmempwarisan Nabi

Muhammad Saw. untuk umatnya agar tidak tersesbtdeSsabi Saw.:
g o Mr@uwg A B 06, o 3ot O

“Sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: “telahtiaggalkan dua hal
yang akan membuat kalian tidak akan tersesat dekgdmanya: Kitab
Allah (Al-Qur'a>n) danSunnahNabi.” (HR.Ma>lik)*

Al-Qura>n sebagai sumber hukum utama agama Islam yang dtersif
global (mujmd) masih membutuhkan adanya sesuatu yang dapat me&mba
sebagai penjelasnya, yakimdis\ Seperti firman Allah dalaml-Qura>n (QS.
An-Nah}t 44):
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! Al-Qur'a>n merupakan kalam Allah yang merupakauw’jizat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. melalui malaikat Jibril yang tertdigdam mushaf yang diturunkan secara mutawatir
dan bernilai ibadah bagi yang membacanya. Lihatggdian ini dalam Mana’ al-Qat{t{a>n,
Maba>h{is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur'a>n (Riyad{: Dar as-Su’u>diyyah, tth), h. 18 dan M. ‘Abdul Az}i>m
Az-Zargai>, Mana>hil al-‘Irffa>n (Beirlt : Da al-Kitab al-‘Arabi, 1995), h. 16

2 Jumhur ulama:adi>s\ menyamakan istilaltadi>s\ dengan sunnah Lihat: Muhammad
Ajjaj al-Khatfib, Us}il al-Hadrs| wa Musltlalah}uhuBeirtt: Dar al-Fikr, 1989), h. 25. Ahlusal al-
Figh lebih sering menyebut dengan istilabnnahdari padasadi>s\. Menurut Ahli Usal, sunnah
adalah segala yang keluar dari Nabi Saw, sediQur'a>n , baik berupa ucapan, perbuatan atau
tagri>r yang layak untuk dijadikan dalil untuk hukum syambDalam pembahasan ini penulis
menyamakan dua istilah tersebut sebagaimanbir al-Muh{addis}n.

® Ma>lik bin Anas Muwat}t}a Malik Riwa>yat Yah{ya> al-Lais|i>(Mesir: Da>r asy-Sya’b,
t.th). h 472



Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan lxitatab. dan Kami turunkan
kepadamual-Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan supayakenaremikirkan.”

Oleh karena itu, keberadaannya sebagai salah saties penafsirail-
Qura>n tidak dapat dipisahkan karena ia merupakan pergab&ehidupan
sehari-hari Nabi Saw. Hal ini mengingat bahwa p&tl Nabi merupakan
cerminanrAl-Qur'a>n.®

Salah satu usaha untuk memah&kQura>n adalah dengan melakukan
penafsirarf. Penting untuk dikemukakan bahwa kegiatan menaisitieks Al-
Qur'a>n) pada hakikatnya adalah upaya untuk menyingkap rdanelanjangi
teks itu sendiri hingga ia benar-benar “bugil” épdn pembacanya. Dengan kata
lain, kegiatan menafsirkaAl-Qura>n adalah sebentuk kegiatan untuk melihat
dan menguji validitas sebuah teks bagi kehidupamusia, khususnya umat
Islam.” Karena teksAl-Qura>n bukanlah monumen mati yangntouchable,
yang tidak dapat disentuh oleh tangan sejarah.li8eya, ia lahir di ruang tidak
hampa untuk merespons segala persoalan kemanugeaan terus bergerak

dinamis® Oleh karena itu, kegiatan menafsirkAhQura>n ini menjadi salah

* Yayasan Penyelenggara Penterjemahan/PentafsiuA&®Q Al-Qur'a>n dan Terjemahnya
Departemen Agama 1986, h. 273

® vusuf Qatawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAWerj. Muhammad al-Bagir
(Bandung: Penebit Karisma, 1993), h. 17

® |stilah tafsir merujuk kepad&l-Qura>n sebagaimana tercantum dalam ayat 33 dari al-
Furgan:
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Artinya: “(Tidaklah orang-orang kafir itu datanggeslamu (membawa) sesuatu yang ganijil
(seperti memintal-Qur'a>n diturunkan sekaligus dalam sebuah kitab), metinkami datangkan
kepadamu suatu yang benar dan yang paling bailelasan-nya.).”

Pengertian inilah yang dimaksud dalahisan al-‘Arab dengan “kasyf al-Mugara”
(membuka sesuatu yang tertutup) dan “tafsir” mekapapenjelasan maksud yang sukar dari suatu
lafal. Pengertian ini pulalah yang diistilahkantoleara ulama tafsir dengdal-1 dai wa at-Tabyin”
(penjelasan dan keterangahjhat Nashruddin BaidanyWawasan Baru limu TafsifYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), h. 66

" Muhammad Yusuf, dkkStudi Kitab Tafsir (Menyuarakan Teks Yang Bigvdgyakarta:
Penerbit Teras, 2004), h. vi

8 Abu Yasid, Nalar & Wahyu (Interrelasi dalam Proses Pembentul@yariat) (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2007), h. 2
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satu kegiatan penting bagi umat Islam untuk lelalam menggali maknal-
Qur'a>n sebagai salah satu solusi untuk menjawab setrapggalahan tersebut.

Para mufasir memiliki beragam corak dalam menasirkl-Qur'a>n.

Ada yang menafsirkaAl-Qur'a>n dengan pendekatan sastra, fikih, tasawuf, dan

bahasa. Ada pula yang menggunakan pendekatah Smain itu, masih banyak
lagi pisau yang digunakan mufasir dalam membedémkéahi ini’ Semua itu
tergantung kecenderungan keluasan ilmu dan bidang gi tekuni oleh para
mufasir tersebut.

Banyak karya para mufasir yang telah beredar deadbedihadapan kita
saat ini. Mulai dari masé&lasik'® pertengahart' sampai mas&ontemporer’
yang jumlahnya semakin bertambah. Misal dari zakiasik adaMa’a>ni> Al-
Qura>n karya al-Farra>', zaman pertengahan ada>mi’ al-Baya>n fi>
Tafsi>r Al-Qur'a>n karyalbn Jari>r at{-T{abari>, dan di masa kontemporer
kita ambilkan contoh dari mufasir Indonesia, yakhi Quraish Shihaldengan
karyanyaafsi>r al-Mis{ba>h{.

Dalam upaya menafsirkal-Qur'a>n, para penafsir tidak mungkin
terlepas dari keberadaaadis\ Hadis\ yang dijadikan salah satu sumber penjelas
dalam penafsiranAl-Qur'a>n memegang peranan pentintAbdul Hali>m
Maimu>d, mantan Syaikh al-Azhar, dalam bukunyAs-Sunnah fi>
Maka>natiha> wa fi> Tari>khiha>sebagaimana ditulis Quraish Shihaalam
bukunyaMembumikan Al-Qur'a>m€mengenai hubungakadis\ dan Al-Qur'a>n

mengatakan bahwa ada dua fungsiSunnahyang tidak diperselisihkan, yaitu

® Saiful Amin Ghofur,Profil Para Mufasir Al-Qur'a>n (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), h. 4

19 periodisasi ini juga bertumpu pada kategorisagirak Islam yang dicetuskan Harun
Nasution dalamislam Ditinjau dari Berbagai Aspeknyddenurutnya, periode klasik dimulai dari
tahun 650 hingga 1250 M. Permulaan in merujuk gatlan hijrah Nabi Muhammad dari Mekah ke
Madinah. Lihat Saiful Amin GhofurProfil Para Mufasir Al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), h. 21-26

" periode ini (masih menurut Harun Nasution) dimakjak 1250 M sampai 1800 M.

12 Maksud “kontemporer” di sini adalah zaman yang ased berlangsung sekarang.
Sebagaimana pemetaan Harun Nasution, periode mangsung selepas tahun 1800 M sampai
sekarang.



apa yang diistilahkan dengéaya>n ta’ki>d danbaya>n tafsi>r. Yang pertama
hanya memberi penguat sedangkan yang kedua membgrénjelasan dan lebih
memerinci ayat-ayail-Qur'a>n.

Karenafhadis\ memiliki peran yang sangat penting, makadis\iadis\
yang di jadikarujjah (dalil/pijakan) tidak boleh sembarangan. Dalamtzahwa
hadis\ yang digunakan harus memiliki standar yang ditari@ah{i>h{ dan
h{asar) untuk dijadikan sebagai dasar atau ddliadis\iadis\ tersebut harus
dapat di pertanggungjawabkan secara ilmiah dgnyyah (dari sisi agama)
sehingga tidak menjadikan pembaca ragu akan tetepjadi lebih kuat karena
adanyahadis\tersebut.

Berbagai macam kitab tafsir yang menggunakaahis\ sebagai salah satu
penguat dalam penafsirannya belum tentu dapat tdkipassemuanya adalah
diterima. Oleh karenanya, perlu bagi kita untuk efiéinkualitas zadis\-izadis\
yang dicantumkan dalam sebuah kitab tafsir. Halsangat penting, mengingat
kedudukan kualitagadis\ erat sekali kaitannya dengan dapat atau tidakageus
hadis\ dijadikan hujah fujjah; dalil) agama*

Ada enam hal menurut M. Syuhudi Ismail mengapa kaékan penelitian
hadis\ itu penting: pertama, Hadis\ Nabi Saw. merupakan sumber hukum dan
sumber ajaran Islam yang kedua setelah kitab AbUQur'a>n, kedua,/adis\:
hadis\ yang ada masa Nabi belum tertulis semuanya kaaelaaya larangan
penulisankadis\ pada zaman Nabi Saw. yang khawatir nantinya adarampur
dengan ayat-ayaAl-Qur'a>n yang pada waktu itu sedang menjadi fokus
penulisan,ketiga, adanya faktor-faktor yang menjadi latar belakangcuimya
hadis‘hadis\ palsu, seperti faktor ekonomi, kesukuan,dan yarging
berpengaruh adalah faktor politikkeempat, proses penghimpunan yang
membutuhkan waktu lama. Sejarah mencatat penyusdiraolai semenjak

13 M. Quraish Shihatlylembumikan Al-Qur'a>r{Bandung: Mizan, 1994), h.122
14 M. Syuhudi IsmailKaedah Kesahihan Sanad Hadilkarta : PT Bulan Bintang, 1995), h.
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penghimpunarfadis\ diresmikan oleh Khalifah Umar bin Abdul Aziz (w0l
H/720 M) kelima, adanya beragam kitaladis\ yang disusun dengan berbagai
metode,keenam,pentingnya penelitiarkadis\ ini dilakukan karena mengingat
terjadi periwayatan secara makna.

Untuk mengetahui sahih tidaknya dan dapat diteataa tidaknya suatu
hadis\ maka perlu dilakukan penelitian terhadsgmad(Naqgd as-Sangd Yakni
penelitian yang dilakukan terhadap rangkaian aau periwayatan suatkadis\
(sanad.

Penelitian terhadaganad dirasa penting karena berkaitan erat dengan
diterima tidaknya sebuakadis\ Jika sumber dan rangkaian pembawa beritanya
dipercaya, maka penerima berita tidak memiliki atagntuk menolak kebenaran
berita itu. Begitu punzadis\ apabila jalur periwayatan suatiadis\ (sanad
benar-benar telah dapat dipertanggungjawabkan kesatya, maka pastilah
hadis\itu berkualitas sahitf.

Terdapat banyak pernyataan ulamautagaddimi>A’ mengenai
pentingnyasanad fadis\ bagi agama dan posisinya dalgm@adis\ itu sendiri.
Sebagaimana ditulis oleh Syuhudi Ismail dalam bykutKaedah Kesahihan
SanadHadis\*®

1. Mukammad ibn Sirifw. 110 H/728 M) menyatakan:

$Kass 83120 s2e ki o3 ol 138 By

15 M. Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian Hadis Nalfjakarta : PT Bulan Bintang, 1992),
h.7-20

16 M. Syuhudi IsmailKaedah Kesahihan Sanad Hadls. 7

7*Ulama’ al-Mutagaddimi ialah Ulamai/adis\ yang hidup pada abad Il dan Iil H., yang
menghimpun sadi>s\-hadi>s\ Nabi ke dalam kitabnya dengan cara langsung mekgad
perlawatan/mengunjungi guru-gurunya dan mengadgk@ameriksaan/penelitian sendiri terhadap
matan-matam/adis\ yang diterimanya, serta perawi-perawinya.

Adapun‘Ulama’ al-Mutaakhkhirh adalah UlamaZadis\ yang hidup pada abad IV H. dan
seterusnya, yang kebanyakan mereka mengkolekgad@in: sadis\ Nabi hanya mengutip dari kitab-
kitab hadi>s\ yang telah disusun olebllama’ al-Mutagaddimh, kemudian mereka meneliti sanad-
sanadnya,menghafalnya dan sedikit sekali yang rakéak perlawatan sendiri. Lihat M. Syuhudi
Ismail, Pengantar llmu Hadit¢Bandung: Angkasa, 1987), h. 36

®bid., h. 6-7



“Sesungguhnya pengetahuarkadis) ini adalah agama. Maka
perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agamaniu itu

2. Abu‘Amr al-Awzéi"(w. 157 H/774 M ) menyatakan:
S Sd ) Al o i
“Hilangnya pengetahuanzddis) tidak akan terjadi, terkecuali bila
sanadradis\telah hilang.”

3. Sufya as\-S|auriw. 161 H/778 M) menyatakan:

W e S8 0 oSG T 8 el 200 Sl
“Sanad itu merupakan senjata bagi orang yang bariBiéa pada diri

yang beriman tidak ada senjata, maka dengan apa akén
menghadapi peperangan?”

4. ‘Abdullah ibn al-Mub&ak (w. 182 H/797 M) menyatakan:
26 s on JU S U35 s 5e ST
“Sanad itu merupakan bagian dari agama. Dan sekirangads&u

tidak ada, niscaya siapa saja dapat menyatakan &
dikehendakinya.”

S 535 sl o33 g W
“(Yang memisahkan) antara kami dengan golongang(yalak dapat
dipercaya riwayatnya) adalshnad”

Tafst al-Misban karya Quraish Shihab merupakan salah satu kifaly ta
yang digunakan oleh ada di Indonesia dan dijadikabagai rujukan dalam
memahami ayat-ayal-Qur'a>n. Kitab ini terdiri dari 15 jilid yang memuat 30
juz ayat-ayat Al-Qura>n. Dalam penafsirannya, Quraish Shihab
mencantumkamadis\iadis\ di setiap awalsurah yang memiliki asb® an-
Nuz>ul. la juga mencantumkakadis\ yang berkenaan dengan ayat-ayat yang di
bahas. Namun tidak setiap ayat asaah beliau cantumkanadis\-nya. Hanya
saja mayoritas setiap bagian penafsiran belialusatia riwayat atahadis\ yang
dimunculkan, baik untuk memperkuat penafsirannya dtanya untuk sekedar

melakukan perbandingan.
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DalamTafsr al-Misba ini cukup banyakkadis\iadis\ yang ditampilkan
oleh Quraish Shihab, namun banyak juga dari riwatai/zadis\ yang disebutkan
itu tidak menggunakan rujukan jelas sehingga mékgadpembaca ragu dan
mengalami kesulitan ketika ingin melakukan penganeierhadagadis\/zadis\
yang ada. Selain itu dalam penyebutadis\iadis\-nya Quraish Shihalbanyak
tidak menampilkan teks ashadis\ yang terkait, beliau hanya menyebutkan
keseluruhan atau potongaadis\ berupa terjemahan saja.

Oleh karena itu, hal tersebut perlu dilakukan pé&ael karena
penggunaartkadis\ yang tidak jelas asal-usulnya dalam rangka meskela dan
menafsirkan ayat-ayat sudl-Qur'a>n dapat menimbulkan ketetapan-ketetapan
hukum yang kurang tepat bahkan keliru dan itu dapatmbahayakan dan
menyesatkan masyarakat luas dan umat Islam itursend

Melihat latar belakang tersebut, menginspirasi pgnuuntuk
membahasnya dalam sebuah skripsi yang berjuTUDI KRITIK SANAD
HADIS\ PADA SURAH AD-DUHA=AN-NAS DALAM TAFSIR AL-MISBAH
KARYA M. QURAISH SHIHAB” .

. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Dari sekian banyak permasalahan yang muncul, geranya penulis
membatasi permasalahan yang akan dikaji. Penuligahakan meneliti sanad
hadis‘hadis\ yang terdapat diafsi>r al-Misba, dimulai darisurah ad{-D{usa>
—an-Na>s

Agar lebih fokus dalam penelitian ini, penulis memkan batasan
penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian hanya difokuskan pada penelisianadizadis\ saja.

2. Hadis‘Vhadis\ yang akan diteliti merupakamadis\ yang terdapat di
Tafst al-Misbai. Di mulai darisrah ad{-D{uka> sampaisurah an-Na>s

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian idapat dirumuskan

sebagai berikut:



1.Bagaimana teks asli dan kitab rujukiadis\ yang digunakan Quraish
Shihab dalanTafst al-Misbah?

2.Bagaimana kualitassanad hadis\ yang digunakan Quraish Shihab
dalamTafst al-Misbah?

3.Bagaimana kualitagiadis\ yang digunakan Quraish Shihaldalam
Tafst al-Misban?

C. Tujuan dan Manfa’at Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka yangadindnjuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui teks asli dan kitab rujukadis\ yang digunakan
Quraish Shihabdalamtafsir al-Misbar.

2. Untuk menganalisis kualitasanad fadis\ yang digunakan Quraish
Shihab dalamtafsir al-Misbat.

3. Untuk mengetahui kualitagadis\ yang digunakan Quraish Shihab
dalamTafst al-Misban?

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitadalah:

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahdareasi para
pengkaji sadis\ dalam upayanya untuk melakuktakhri>j terhadap
hadis\ yang diteliti.

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan deedia
pembanding dalam khazanah keilmuan Islam khusudalgn bidang
kajian hadis\

D. Tinjauan Pustaka
Kajian mengenai keshahihan sebusdis\, khususnya yang membahas
mengenai kesahihasanadterhitung cukup banyak. Seperti penelitian Syuhudi
Ismail tentang bagaimana menentuksemad yang sahih. Penelitian ini pun
kemudian di cetak dalam sebuah buku yang berjddedah Kesahihan Sanad
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Hadis\ (Telaah kritis dan tinjauan dengan pendekatan 8ejarah). Desertasinya
ini bertujuan untuk membuktikan bahwa kaedah késahsanad kadis\ yang
digunakan oleh mayoritagu(mhur) benar-benar ilmiah dan memiliki tingkat
akurasi yang tinggi. Hal itu ia uji dan membandiaigkya dengan penelitian yang
dilakukan terhadap sumber sejarah. Dan hasilny@akbedah kesahih&adis\
dan kritik ekstern dalam ilmu sejarah memenuhiaysebagai metode iimiaf.

Selain itu juga banyak ulanmautagaddinm telah melakukan pembahasan
ini semisalal-Khat}ib al-Baghdai, Ibn S}ald}, dan Ibn H}ajar al-‘Asqalani.
Dari ulama’kontemporeipun juga ada telah membahas terkait kesahsazaad
ini, seperti‘Ajjaj al-Khat}ib danNur ad-Din ‘Ifr. Namun kesemua ulama tersebut
hanya memberikan penjelasan umum saja belum msekgiasecara khusus dan
tertib terhadap semua kaedah kesahihan sanad gang a

Terkait pembahasanadist\-iadis\ yang ada didalanTafsr al-Misbar,
penulis menemukan satu tulisan yang membahas mgtodedigunakan Quraish
Shihab dalam menuliskadis\ di dalam tafsirnya. Tulisan yang berjuddétode
Penulisan Hadith Dalam Tafsir Al-Mishbah Karya Muhimad Quraish Shihab
ditulis oleh Mabruri Mohammad Sai, Muhd. Najib Abd. Kadir, Latif Abdul
Majid, Mazlan Ibrahim dalam sebuah seminar di Malaysia. Tulisan ini
mengungkapkan metode-metode penuliszais\ yang diterapkan di dalaimafsr
al-Misbah. Adapun yang diteliti mulai dasurah an-Naba sampaial-Balad
Hasilnya mereka membagi metode penuligadis\ di dalamTafst al-Misbah
menjadi dua; pertama, Metode PenafsiranAl-Qura>n oleh fadis\ yang
menjelaskan tentang cara Quraish Shitddlam menggunakaiadis\, yakni: 1.
Menjadikan kadis\ sebagai tafsir kepada ayat-Qur'a>n, 2. Sebagai penjelas
sebab diturunkannya ayat, 3. Sebagai dalil yanggmekan pendapat beliau
tentang tafsir ayakedua,Metodologi penulisarkadis\, bagian ini menjelaskan

19 Kata pengantar oleh M. Quraish Shihab dalam M.h8glii Ismail, Kaedah Kesahihan
Sanad Hadish. xvii
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kitab sumber atau rujukan yang digunakan dalamirtgts kemudian
menjelaskan bagaimanadis\ itu dituliskan®® Meskipun dalam tulisan ini juga
dipaparkan kualitagadis\ yang diteliti namun namun penulis menganggap bahwa
pemaparan dalam metodologi penelitiannya terhadagdit&s sadis\ tersebut
kurang jelas.

Dari pemaparan diatas, penelitian yang dilakukamnjpini jelas berbeda
dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnyarela fokus penulis adalah
penelitian terhadaganad-sanad:adis yang terdapat di dalatafsir al-Misbak

bagianjuz-‘Ammamulai darisurah ad{-D{uza> sampasurah an-Na>s

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian ilmiah, agar penelitian tersebapat menghasilkan
produk, bahasan, analisis atau kesimpulan yang dhaik dapat dipertanggung
jawabkan, maka tentu saja harus memperhatikan saspek yang mendukung
penelitian agar dapat berjalan dengan baik damtahdari biag!

Dalam pelaksanaan penelitian, semua model metodelif@n dapat
digunakan oleh peneliti tergantung pada tujuan ataksud penelitian terselfat.
Intinya metode itu dapat digunakan untuk membantnjawab penelitian yang
dilakukan penulis. Adapun penjelasan metode yangulge gunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif. RB& menganggap

pendekatan ini sesuai untuk diterapkan karena pi@neini dimaksudkan untuk

% Dikutip dari makalah“Seminar Serantau lImuan Hadith Dalam Peradaban Alam
Melayu”. Di akses dan di unduh pada tanggal 17 Aprii 20ldari link
http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&saae—web&cd=7&ved=0CFAQFjAG&url=htt
p%3A%2F%2Fwww.ukm.my%2Fhadhari%?2Fsites%2Fdefauled62FMabruri%2520Mohamad
%2520S.pdf&ei=jDVPUBeKLYGNrQfWyYDgAg&usg=AFQJCNGLuUBCYI8Hkc2fEOVqqHzgdB3
I8A&bvm=bv.64764171,d.bmk&cad=rja.

2l Restu Kartiko Widi,Asas Metodologi Penelitian (Sebuah Pengenalan denuRtun
LangkahzzDemi Langkah Pelaksanaan Peneliti@fggyakarta: Graha limu, 2010), h. 67

Ibid., h. 67
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mengeksplorasi dan mengidentifikasi infornfdsiAdapun data yang akan
diidentifikasi dan dieksplorasi dalam penelitian hadis\iadis\ yang terdapat

dalamtafsir al-Misbah sirah ad-Duha-an-Nas.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dibedakan meshjad Ada sumber
data primer dan sumber data sekunder. Adapunlpsajemya sebagai berikut:
a) Sumber data primer

Sumber data primer adalah data autentik atau datg Yperasal dari
sumber pertam&. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitiaadalah
Tafst al-Misban surah ad-Duha-an-N& karya Quraish Shihabyang menjadi
sumberfadis\iadis\ yang akan diteliti. Selain itu kitab-kitab induladis\ yang
mu’tabarahsepertis{ah{ih{ al-Bukha>ri, s{ah{in{ al-Muslim, sunan at-Tirmidzi
sunan an-Nasg sunan abdawvud, musnad Ah{madan lain-lain yang tergabung
dalamkutub at-Tis’ahyang menjadi rujukan utama dalam mend¢adis\:/adis\
yang terkait.
b) Sumber data sekunder

Adalah data yang materinya secara tidak langsunigubangan dengan
masalah yang diungkapkahDisamping kitab-kitab sumber diatas, penulis juga
menggunakan sumber-sumber lain yang dapat memisatdaon mempermudah
penelitian. Adapun sumber-sumber tersebut dapapbdiuku seperti kitab-kitab
tafsir, syarh{ al-H{adi>s ulu>m Al-Qur’a>n, ulu>m al-H{adi>s, kitabjarh{ wa
at-ta’di>l dan aplikasiadis\ sepertiJawa>mi’ al-Kali>m ver. 4,5dan Sembilan
Kitab Hadis\

3. Metode Pengumpulan Data

%3 Bagong Suyanto (ed})jetode Penelitian Sosi&lakarta: Kencana, 2007), h. 174

2 Hadari Nawawi dan Mimi Martini,Penelitian Terapan(Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1996), h. 216

bid, h. 217
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Karena penelitian ini merupkan jenis penelitian litadf, yang mana
objek penelitiannya adalahadis‘hadis\ yang temuan-temuannya banyak di
jumpai dalam buku dan literatur lainnya, maka dalpemgumpulan datanya
penulis menggunakan studi kepustakaébrary reasearch. Pendekatan ini
dirasa penulis lebih cocok digunakan karena peaelini dilaksanakan dengan
melakukan riset kepustakaan untuk mengkaji sumbbsr tertulis yang telah
dipublikasikan atau pun belum dipublikasikaman juga dimaksudkan untuk
mengeksplorasi dan mengidentifikasi infornfdsYakni dengan mengumpulkan
data serta bahan-bahan dari buku, jurnal, papgglaha dan bahan-bahan yang
mempunyai keterkaitan dengan permasalahan yangngeddahas. Untuk
mempermudah digunakan jugaftware hadis\ sepertiJawa>mi’ al-Kali>m v.
4,5dan Sembilan Kitai/adis\.

4. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang penulis gunakan dalmyysunan penelitian
ini adalah sebagai berikut :

a) Metode takhri>j al-Hadis\

Yaitu penelusuran atau pencaridiadis‘iadis\ pada pelbagai kitab
sebagai sumber asli ddradis\ yang bersangkutan dengan judul yang diangkat,
yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lenghatan darsanad/adis\
yang bersangkutafi. Penggunaan metode ini sangat penting, karenatdifpa
melakukan kegiatan ini, maka sulit untuk mengetdtualitas zadis\ itu sahih
atau tidaknya. Dalam kegiatan ini penulis mengganai-Mu’jam al-Mufahras
li al-Alfaz} al-Hadis\ al-NabawikaryaA.J. WensinckKitab ini digunakan sebagai

langkah awal untuk mencafiadis\ berdasarkan kata yang spesifik yang ingin

%8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiiskarta: Bina Aksara,
1989), h. 10

2" Bagong Suyanto (ed})jetode Penelitian Sosi&lakarta: Kencana, 2007), h. 174

28 M. Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian Hadis Napi.43
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dicari di kutub at-Tis’ah Selanjutnya, untuk mempercepat dan memudahkan
pencarian hadis\, penulis menggunakan langkah penelusuran melakedian
komputer; yakni menggunakaoftware jawai’ al-Kalim ver. 45. Aplikasi ini

memuat 1400 kitab populer.

b) Metode naqd as-Sanad

Langkah selanjutnya setelah seluruh datdis\ terkumpul melalui proses
takhrij, hal yang perlu dilakukan adalahqd as-Sanagkritik sanad. Proses ini
dimaksudkan untuk memastikan apakladis\ ini s}ah{i>h{ atau tidak. Ukuran
kess}ah{i>h{-an hadis\ itu terpenuhinya paling tidak lima unsur. Unsusunitu
adalah sanadnya bersambung, periwayatnyadil, d{a>bit}, terhindar dari
syuz|u>z|dan fllat.

Untuk mengetahui hal tersebut diperlukan langkalghah metodologis.
Langkah-langkah tersebut ialah:

Melakukani'tiba>r as-Sanad,;

Meneliti pribadi periwayat dan metode periwayatagnyang meliputi

sekitar al-jarh} wa al-ta’'di>l, s}i>ghat tah}ammul wa al-aa>’, serta

penelitian kemungkinan adangguz\\ dariillat ;

Menyimpulkan hasil penelitiasanad

c) Metode Deskriptif

Metode deskriptif merupakan metode penelitian dala@ngka
menguraikan secara lengkap, teratur dan telitiagah suatu obyek peneliti&h.
Dalam hal ini penulis menggunakan metode tersebtbkumemaparkan data
yang di dapat dari hasil peakhri>j-an hadis\iadis\ yang ada di dalaniafsr
al-Misban. Selain itu juga digunakan untuk memaparkan datavpyat/sadis\
yang menyangkut nama perawi, tahun lahir, dan weaéatguru-gurunya, murid-
muridnya dan beberapa pendapat ulama mengenadimylaa

29 SudartoMetodologi Penelitian Filsafatlakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 66
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Informasi tentang perawiadis\ penulis peroleh dengan menggunakan
kitab-kitab yang berhubungan dengan biografi rawaituy kitab Tahz\i>b al-
Kama>| karya‘'Abdul Hajja>j Yu>suf bin Zaki al-Mizzi>Tahz\i>b al-Tahz\i>b
karyalbnu H{ajar al-‘Asgala>ni> dan kitab (buku) lain yang berkaitan dengan
biografi rawi. Apakah rawi-rawi tersebut bersambymyttas{i) bahkans\iggah

atau tidaknya.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman dan terstrukhih lbaik, maka
penulis sajikan penelitian ini dengan sistematikagy disusun melalui bab-bab
yang menggambarkan urutan pembahasan. Adapun ypatabahasan tersebut

adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan

Dalam bab satu ini diuraikan beberapa hal yang adehjerangka dasar
dalam penelitian yang akan dikembangkan pada bBbbeaikutnya. Adapun
urutan pembahasannya adalgbertama Latar Belakang Masalahkedua
Rumusan Masalakketiga Tujuan Penelitian dan Manfa’at Peneliti&eempat
Tinjauan Pustak&elima Metodologi Penelitian, dan bagigeenamSistematika

Pembahasan.

Bab II: Makna, Kedudukan Dan Hubungan Fungsional Hadis\
Bab kedua ini menjelaskan teori yang digunakan ndalaelakukan
penelitian. Terkait dengan penelitian penulis mbka ini menjelaskan seputar

maknajzadi>s\, takhri>j dan tentunya proses kritdanad(nagqd as-Sangd

Bab Ill: M. Quraish Shihab, Tafsit Al-Misbah, dan Hadis\Hadis\ di Dalam
Surah Ad{-D{uh{a’- An-Na>s
Pada bab ini akan dipaparkan sekilas mengenai dfioQuraish Shihab

dan tafsi al-Misban. Selain itu akan disajikan dan dijelaskan hasil ptae
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terhadaphadis‘iadis\ sirah ad-Dukda sampaian-N& yang terdapat dalatafsi
al-Misban.

Bab IV: Syawdid dan Mutabi’

Bab keempat ini dimaksudkan untuk memberikan pasgl mengenai
analisis penulis mengenai penjelasan tent@ygawdid dan Mutabi’ dan
menganalisisnya padeadis\iadis\ yang diteliti, berdasarkan teori yang berada
pada bab kedua dengan hasil penelitian tetealis\-zadis\ yang diteliti pada bab
ketiga.

Bab V: Penutup
Bab ini merupakan pembahasan akhir penulis, yaran akemberikan
beberapa kesimpulan akhir dari hasil penelitiansiaan-saran.



